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Abstrak 

 

Abstract 

 Based on the results of observations and interviews with biology teachers at SMAN 1 Talibura, differentiated learning based 
on the Problem Based Learning model based on students' learning styles has not been applied directly so that it is not possible 

to know the influence of students' learning outcomes from the application of learning. The purpose of this study is to determine 

the cognitive influence of the application of differentiated learning based on students' learning styles on class X-1 bacteria 

material at SMA Negeri 1 Talibura. The research method used is classroom action research (PTK) with the kurt lewin model 
which consists of two learning cycles. Each cycle has four main stages of activities, namely planning, acting, observation, and 

reflection. This study was attended by 30 people consisting of 11 men and 19 women in class X-1. The data collection technique 

carried out is through tests, namely pretest and posttest. The results of the study showed an increase in the percentage of learning 

outcomes from the first cycle by 37% to 87% in the second cycle. This increase shows that the application of the Problem-
Based Learning learning model with a differentiated learning approach based on students' learning styles can improve the 

biology learning outcomes of students in class X-1 Phase E on Bacteria material. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 Talibura, bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi yang berbasis  model Problem Based Learning  berdasarkan gaya belajar peserta didik belum diterapkan secara 

langsung sehingga belum dapat mengetahui adanya pengaruh hasil belajar peserta didik dari penerapan pembelajaran 

tersebut.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kognitif dari penerapan pembelajaran   berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar peserta didik pada materi bakteri kelas X-1 di SMA Negeri 1 Talibura. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) denngan model kurt lewin yang teridiri dari dua siklus pembelajaran. Masing-

masing siklus terdapat empat tahap kegiatan utama yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observasi), 

dan refleksi (reflecting). Penelitian ini diikuti  oleh 30 orang yang terdiri dari 11 laki-laki dan 19 perempuan di kelas X-1.Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui test yaitu pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan persentase hasil belajar dari siklus I sebesar 37% menjadi 87%  pada siklus II. Adanya peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik kelas X-1 Fase E pada materi 

Bakteri. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting dalam menyiapkan 

generasi saat ini untuk menghadapi perubahan 

zaman yang penuh tantangan dan arus 

globalisasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

informasi (Sakti & Luthfiyah, 2024). 

Pendidikan di Indonesia masih sering dikaitkan 

dengan masalah kualitas dan sumber daya 

manusia, manajemen sekolah, dan kurikulum 

(Thurrodliyah dkk., 2024). Salah satu upaya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

indonesia adalah dengan menerapkan 

kurikulum merdeka, yang memberikan 

kebebasan kepada sekolah untuk memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan serta karakteristik peserta 

didik(Anisa dkk., 2024).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

pada guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 

Talibura, bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

yang berbasis  model Problem Based Learning  

berdasarkan gaya belajar peserta didik belum 

diterapkan secara langsung sehingga belum 

dapat mengetahui adanya pengaruh hasil belajar 

peserta didik dari penerapan pembelajaran 

tersebut. 

Upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar 

dilakukan melalui metode-metode 

pembelajaran dengan pendekatan yang berbeda 

dari sebelumnya. Guru diharapkan mampu 

meningkatakan hasil belajar siswa dengan 

memperhatikan bakat, minat serta kreativitas 

siswa dengan menerapkan pendekatan 

berdiferensiasi. Peserta didik akan belajar 

sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. 

Dengan memahamai gaya belajar peserta didik, 

siswa dapat menentukan metode belajar yang 

sesuai sehingga materi yang dipelajari menjadi 

lebih mudah dimengerti. Seperti yang 

dijelaskan dalam artikel, pendekatan 

pembelajaran ini dianggap sebagai solusi yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar (Idris 

dkk., 2023). Kualitas hasil belajar sangat 

bergantung pada proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) menyajikan masalah yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dalam mencari 

solusi. Dalam pendekatan ini, siswa dihadapkan 

pada suatu permasalahan dan diharapkan 

mampu menyelesaikannya serta merumuskan 

alternatif solusi yang relevan (Yusuf & 

Pujiastutik, 2017) 

 

Kolaborasi antara model pembelajaran 

Problem-Based Learning dengan pendekatan 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah 

satu metode yang menempatkan siswa sebagai 

fokus utama dalam proses belajar. 

Pembelajaran yang berdiferensiasi merupakan 

pendekatan yang menekankan pada adaptasi 

metode pembelajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa yang 

berbeda-beda (Jenyana, 2022) Model ini juga 

direkomendasikan dalam baik kurikulum 2013 

maupun kurikulum merdeka. Menurut Negeri et 

al. (2021), penerapan metode pembelajaran 

berbasis masalah dapat membangun partisipasi 

siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan 

metode ini (Sakti & Luthfiyah, 2024) 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri I 

Talibura dengan alamat Nangahale, Kecamatan 

Talibura, Kabupaten Sikka. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 November 

sampai dengan 23 November 2024 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X-1 Fase E SMAN 1 Talibura. Kelompok 

peserta didik yang dijadikan sumber data utama 

dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

kelas X-1 Fase E yang berjumlah 30 orang 

Metode penelitian yang digunakan peneliti 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran biologi materi bakteri 

adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). 

Menurut (Mira dkk., 2024) Penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang 

dilaksanakan oleh guru di dalam kelasnya 

sendiri. Melalui proses refleksi diri, guru 

bertujuan untuk meningkatkan kinerjanya, 

sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar siswa. Model penelitian yang 

digunakan dalam desain penelitian tindakan 

kelas (PTK) ini adalah model kurt lewin yang 

terdiri dari 2 siklus pembelajaran. Masing-

masing siklus terdapat empat tahap kegiatan 

utama yaitu perencanaan (planning), tindakan 

(acting), pengamatan (observasi), dan refleksi 

(reflecting). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang akurat 

adalah observasi dan tes. Adapun rancangan 
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penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat 

pada gambar berikut ini : 

Tahapan pertama yaitu perencanaan tindakan 

setelah peneliti menetapkan permasalahan 

berdasarkan hasil observasi awal seperti: 1) 

Membuat modul ajar tentang materi bakteri 

dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi tanpa menggunakan gaya 

belajar pada siklus pertama sedangkan pada 

siklus kedua  membuat modul ajar tentang 

materi bakteri dengan menggunakan model 

problem based learning berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta 

didik. 2)Menyiapkan materi ajar, 3) 

Menyiapkan soal pre-test dan post-test untuk 

mengetahui hasil belajar siswa, 4) Menyusun 

LKPD 

Tahapan kedua setelah perencanaan tindakan 

adalah pelaksanaan tindakan, adapun 

pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yaitu 

1) Sebelum kegiatan inti proses pembelajaran 

terlebih dahulu siswa melakukan pre-test. 2) 

Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran problem 

based learning berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi tanpa menggunakan gaya 

belajar peserta didik pada siklus pertama 

sementara pada siklus kedua pembelajaran 

menggunakan model problem based learning 

berbasis pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar pweserta didik. 3) 

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai siswa 

kembali melakukan post-test untuk melihat 

perbandingan jawaban siswa. 

 

Tahapan ketiga adalan pengamatan dan 

pengumpulan data. Tahapan ini berjalan secara 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 

Tahap ini menggunakan model pembelajaran 

penemuan untuk mengkaji bagaimana proses 

pembelajaran berjalan dan apakah sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah disusun. Selain itu, pada tahap ini peneliti 

juga dapat melihat bagaimana kinerja siswa 

selama proses pembelajaran dan apa saja hasil 

penilaian pembelajaran yang mereka terima.\ 

Tahapan keempat adalah refleksi. Pada tahap ini 

seluruh tindakan yang dilakukan ditinjau 

berdasarkan data yang diperoleh dan dinilai 

apakah indikator keberhasilan yang 

diidentifikasi peneliti telah tercapai pada siklus 

pertama dan dilanjutkan ke siklus kedua. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

penting dalam penelitian, karena teknik ini 

bertujuan untuk memperoleh atau mendapatkan 

data yang diinginkan oleh setiap peneliti. Tanpa 

menggunakan teknik pengumpulan data, 

peneliti tidak akan dapat menemukan hasil dari 

penelitian yang dilakukan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik observasi dan tes. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 

data kuantitatif (sejenis data yang dapat diukur 

atau dihitung secara langsung, berupa informasi 

atau keterangan dalam bentuk bilangan atau 

angka) berupa hasil observasi aktivitas  peserta 

didik tentang hasil belajar menggunakan model 

Problem based learning berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi  pada materi  bakteri. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar 

observasi aktivitas peserta didik dan soal tes. 

Analisis data merupakan proses lanjutan dari 

proses pengolahan data untuk melihat 

bagaimana menginterpretasikan data, 

menganalisis data dari hasil yang ada pada 

tahap hasil pengolahan data. Selama analisis 

data, semua data yang diperoleh ditampilkan, 

dirangkum dan diperiksa keakuratannya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui 

pengaruh kognitif dari penerapan pembelajaran   

berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta 

didik pada Pelajaran biologi materi bakteri kelas X-

1 Fase E di SMA Negeri 1 Talibura. Penelitian 

Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas X-1 Fase E 

SMAN 1 Talibura. Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus yang masing-masing siklus dilaksanakan 

sebanyak 1 kali pertemuan sesuai jadwal kegiatan 

pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X-1 Fase E yang berjumlah 30 peserta 
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didik, terdiri dari 11 peserta didik putra dan 19 

peserta didik putri. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 20 

November -23 november. Hal ini dilakukan agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif dan peserta 

didik dapat menerima pelajaran dengan baik serta 

tidak mengganggu jam pelajaran yang lain. Setiap 

siklus membahas sub materi yang berbeda namun 

masih dalam satu materi yaitu bakteri. Siklus I 

membahas mengenai struktur dan ciri bakteri 

sedangkan pada siklus II membahas mengenai 

reproduksi bakteri. 

Rangkaian kegiatan tiap siklus dalam penelitian 

tindakan kelas terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Pada siklus I, diketahui bahwa peserta didik yang 

tuntas adalah 11 peserta didik dengan prsentase 

37% dan peserta didik yang tidak tuntas adalah 19 

peserta didik dengan prsentase 63%. Dalam hal ini, 

pembelajaran pada siklus I belum tercapai karena 

presentase peserta didik yang tidak tuntas lebih 

besar daripada peserta didik yang tuntas. Hal ini 

terlihat dari hasil observasi aktivitas peserta didik 

pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

model problem based learning berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi tanpa menggunakan 

gaya belajar peserta didik memperoleh presentase 

72% dikarenakan kurangnya perhatian peserta didik  

selama proses pembelajaran, baik dalam 

mendengarkan penjelasan, memahami lembar kerja 

peserta didik (LKPD), menjawab pertanyaan, 

maupun menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pada siklus I belum tuntas dan 

dilanjutkan pada siklus II. 

Pada siklus II hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan sebesar 87% dengan jumlah peserta 

didik yang tuntas adalah 26 orang sedangkan 

peserta didik yang tidak tuntas dengan jumlah 4 

orang dengan presentase sebesar 13%.  

 

Tabel 1. Perbandiangan siklus 1 dan siklus 2. 

  
Ketuntasan 

Presentase 

Siklus I Siklus II 

1 Tuntas 37% 87% 

2 Tidak Tuntas 63% 13% 

 

Hal ini menunjukan bahwa pada siklus II kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

problem based learning (PBL) yang 

diintegrasiikan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi yang berdasarkan gaya belajar 

peserta didik dapat meningkatkan hasil balajar 

peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nurmayani dkk.(2016) mengenai 

pengaruh gaya belajar pada penerapan PBL 

didapatkan hasil yang signifikan dimana adanya 

pengaruh interkasi antara model pembelajaran 

problem based learning dan gaya belajar peserta 

didik terhadap hasil balajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuktikan bahwa, 

pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi yang berdasarkan 

gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan hasil 

belajar pada materi bakteri pada peserta didik kelas 

X-1 SMAN 1 Talibura. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran dari 

siklus I dan siklus II pada penelitian tindakan kelas 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

peserta didik kelas X-1 SMAN I Talibura, 

Kecamatan Talibura, Kabupaten Sikka Tahun 

Ajaran 2024/2025, pembelajaran biologi materi 

bakteri dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran problem based learning berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi yang berdasarkan gaya 

belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat pada 

observasi keaktifan siswa dan hasil belajar peserta 

didik. Pada siklus I  observasi aktivitas peserta didik  

sebesar 72% dengan kategori baik  dan mengalami 

peningkatan menjadi 84% dengan kategori sangat 

baik. Sedangkan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan pada siklus II yang mencapai presentase 

87% dari hasil belajar siklus I dengan presentase 

37%. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar pembelajaran biologi materi bakteri 

pada peserta didik kelas X-1 Kecamatan Talibura 

Kabupaten Sikka Tahun Ajaran 2024/2025. 
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